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KATA PENGANTAR
Segala puji bagi Allah SWT atas Rahmat dan Hidayah-Nya, sehingga Rencana Strategis Fakultas Pertanian Tahun 2015-2019 dapat diselesaikan. Dokumen ini disusun untuk dapat digunakan sebagai acuan dalam penyelenggaraan dan arah kebijakan di Fakultas Pertanian Universitas Tidar.
Rencana Strategis Fakultas Pertanian Universitas Tidar Tahun 2015-2019 merupakan penjabaran visi dan misi Fakultas Pertanian dan bersinergi dengan visi dan misi Universitas Tidar, serta hasil evaluasi terhadap pelaksanaan Rencana Strategis sebelumnya dengan tetap memperhatikan dinamika kondisi terkini. Program prioritas arah kebijakan Fakultas Pertanian antara lain: sasaran program pembelajaran dan kemahasiswaan, sasaran program meningkatnya kualitas kelemba-gaan fakultas, sasaran program meningkatnya relevansi kualitas dan kuantitas sumber daya Iptek, sasaran program meningkatnya relevansi dan produktivitas riset dan pengembangan, sasaran program meningkatnya budaya kerja dan dukungan manajemen, sasaran program meningkatnya layanan dan tugas teknis lainnya, sasaran program meningkatnya pengawasan dikemas dalam bentuk program kerja.
Rencana strategis adalah sebuah dokumen perencanaan jangka menengah yang sangat penting bagi proses perencanaan dan penganggaran pada tatanan pengelolaan Fakultas Pertanian. Selain memandang sebagai suatu kewajiban, kami juga menyadari arti penting Rencana Strategis Fakultas Pertanian Tahun 2015-2019 ini dalam mengarahkan kebijakan pengembangan Fakultas Pertanian. Lebih jauh, rencana strategis ini menjadi landasan regulasi dalam pelaksanaan Kerangka Pengeluaran Jangka Menengah (Medium Term Expenditure Framework).  Rencana strategis merumuskan tantangan serta strategi kebijakan dan target yang akan diambil untuk menjawab permasalahan dalam 5 tahun ke depan.  Dengan demikian, rencana strategis merupakan pedoman bagi seluruh komponen dalam mewujudkan cita-cita dan tujuan secara sinergis, koordinatif, dan saling melengkapi.
Kepada semua pihak yang terlibat dalam penyusunan rencana strategis ini, Fakultas Pertanian Universitas Tidar menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya sehingga rencana strategis Fakultas Pertanian Universitas Tidar tahun 2015-2019 dapat tersusun dengan baik.
                                                                Magelang, 3 Desember 2018
                                                                Dekan
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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1 Kondisi Umum

Fakultas Pertanian yang selanjutnya diakronimkan menjadi Faperta merupakan salah satu dari lima fakultas yang ada di Universitas Tidar saat ini.  Fakultas Pertanian mempunyai dua program studi, yaitu Program Studi Sarjana Agroteknologi dan Sarjana Peternakan. Fakultas Pertanian memiliki visi: Fakultas yang berbasis riset dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan kewirausahaan di bidang pertanian.  Visi ini disusun selaras dengan visi Universitas Tidar yaitu: Universitas Berbasis Riset dalam Mengembangkan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, Seni dan kewirausahaan. Untuk mencapai Visi, pimpinan Fakultas menetapkan Rencana Strategis (Renstra). Renstra merupakan dokumen Rencana Pengembangan Jangka  Menengah  (RPJM). 
Rencana Strategis Fakultas Pertanian 2015-2019 merupakan dokumen perencanaan untuk periode 5 (lima) tahun yang memuat visi, misi, strategi dan kebijakan, program dan indikator kegiatan pengembangan yang disusun sesuai dengan tugas dan fungsinya untuk mencapai tujuan dan sasaran jangka menengah Fakultas Pertanian. Lulusan Fakultas Pertanian Universitas Tidar (UNTIDAR) diusahakan untuk mempunyai kompetensi baik akademik maupun non-akademik yang memadai. Pembinaan kemahasiswaan dilaksanakan untuk mengembangkan kemampuan akademik melalui program: a) pengembangan Ilmiah/Peningkatan Student Research Activity dan Pertemuan Ilmiah, b) pengembangan Soft Skills and Entrepreneurship Mahasiswa, c) pengembangan Kelembagaan Kemahasis-waan, d) pengembangan Kesejahteraan Mahasiswa, dan e) pemberdayaan Mahasiswa.

Dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi, Faperta didukung oleh sejumlah sumber daya manusia (SDM). Sistem pengelolaan SDM telah diterapkan dengan memperhatikan fungsi-fungsi operasional SDM yang meliputi: aspek perencanaan, rekruitmen dan seleksi, pengembangan karir, penghargaan dan sanksi, serta pemberhentian pegawai secara transparan, akuntanbel dan berbasis pada meritokrasi oleh universitas sesuai rekam jejak di Fakultas Pertanian. Rasio kecukupan kualifikasi dan jabatan akademik dosen meliputi: rasio dosen tetap dengan mahasiswa 1 : 35, dosen tetap sebanyak 8 orang, dengan tingkat pendidikan magister 7 orang, dan doktor 1 orang.. Penyelenggaraan program juga didukung oleh tenaga kependidikan, baik yang berada di bawah pengelolaan Fakultas Pertanian langsung maupun di Universitas.  Komitmen peningkatan kualitas SDM akan dilakukan melalui beberapa kebijakan di antaranya adalah pelatihan, studi lanjut, kerjasama dengan perguruan tinggi lain, bantuan studi lanjut S3, dan mendorong serta memotivasi dosen bergelar doktor agar lebih cepat menjadi Guru Besar.
Dalam bidang pendidikan, Faperta Untidar selalu melakukan pembaharuan pada berbagai bidang termasuk pembaharuan kurikulum. Pembaharuan kurikulum didasarkan atas kebijakan tingkat Universitas tentang substansi dan proses dalam pemutakhiran kurikulum. Kebijakan universitas tentang kurikulum tersebut dituangkan dalam dokumen-dokumen resmi yang dapat diakses oleh semua sivitas akademika. Mulai tahun 2015 sesuai dengan perkembangan lingkungan strategis dan tuntutan daya saing secara nasional maupun internasional, telah dilakukan pemutakhiran kurikulum dengan penekanan pada kompetensi lulusan pada skala nasional, regional maupun internasional. Kegiatan ini mendapat dukungan pendanaan dari universitas. Melalui kebijakan tersebut diharapkan visi dan misi fakultas khususnya program studi didasarkan pada visi dan misi universitas, dalam mewujudkan visi Universitas. Dalam menjalankan pembaharuan kurikulum, Faperta mengikuti beberapa kegiatan pendukung yang diadakan oleh Universitas seperti pelatihan, workshop, pendampingan, monitoring dan evaluasi. 
Berdasarkan alokasi dana yang dimiliki Faperta telah diusulkan pengadaan sarana dan prasarana melalui pejabat pembuat komitmen (PPK) dan kepanitiaan pengadaan.  Pada prinsipnya semua alat yang ada di Faperta pada prinsipnya merupakan aset Universitas yang tercatat dalam dokumen aset dan barang milik Negara.  Status kepemilikan sarana dan prasarana yang bergerak dan tidak bergerak dikukuhkan dalam bentuk surat kepemilikan (dokumen resmi). Berbagai sarana dan prasarana yang pengunaannya terkait dengan keselamatan dan sistem pengamanan dikelola dengan cara tertentu sesuai fungsi dan kemanfaatannya.
Penerapan prinsip good governance dalam bidang keuangan, Faperta melalui tenaga keuangannya telah melakukan audit keuangan secara berkala terhadap sumber pendanaan dan penggunaannya. Proporsi dana yang dialokasikan untuk pengembangan akademik dibandingkan dengan investasi pada aspek fisik, sarana dan prasarana dilakukan secara berimbang. Selain itu Faperta juga telah memiliki sistem monitoring dan evaluasi pendanaan secara berkala yang hasilnya didokumentasikan dan ditindaklanjuti kemudian hasilnya dievaluasi. 
Salah satu strategi pengembangan Faperta untuk periode 2015-2019 adalah perbaikan dan peningkatan dalam semua bidang. Tata pamong Universitas Tidar didasarkan pada SOTK yang disyahkan melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 132 Tahun 2014. Statuta merupakan pedoman dasar penyelenggaraan kegiatan yang digunakan sebagai acuan untuk merencanakan, mengembangkan program dan menyelenggarakan kegiatan fungsional sesuai dengan tujuan Universitas. Faperta telah menetapkan rencana strategis 2015-2019 (review pertama) yang tercakup pada rencana induk pengembangan UNTIDAR 2015-2019. Rencana strategis (renstra) ini terus dibicarakan secara menyeluruh pada setiap tahun dalam Rapat Kerja Tahunan (Rakerta), dan dilaksanakan dalam kegiatan tahun berjalan. Pengembangan dan implementasi kebijakan-kebijakan fakultas sudah memiliki Standard Operation Prosedure (SOP) namun pada sebagian unit yang lain perlu penyempurnaan. Sebagai pertanggungjawaban kinerja fakultas setiap tahun melaporkan hasil kinerjanya kepada pihak Universitas dan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP).
Sistem pengelolaan kelembagaan di UNTIDAR dilaksanakan berdasarkan Susunan Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) Universitas Tidar. SOTK ini disyahkan melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 132 Tahun 2014. Program peningkatan kompetensi manajerial telah dilaksanakan dengan membuat perencanaan dan pelaksanaannya mengikutsertakan pegawai di tingkat universitas maupun unit kerja. Fungsi-fungsi manajemen telah dilaksanakan di tingkat universitas maupun tingkat unit kerja sesuai standar layanan minimal dan ketentuan yang berlaku. Pengukuran kinerja setiap unit kerja dan hasil pengukurannya telah dilaksanakan di tingkat universitas maupun unit kerja. Faperta mempunyai komitmen memperbaiki proses layanan yang dilakukan dengan membuat standar kualitas layanan minimal pendidikan dan meningkatkan hasil-hasil riset.
Sistem pembelajaran memegang peranan yang sangat penting dalam mendukung tercapainya lulusan yang memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif, sehingga berdaya saing tinggi. Sistem pembelajaran sesuai dengan Permenristekdikti nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi berpusat kepada mahasiswa (student centered) dan pemanfaatan teknologi informasi. Dalam rangka melaksanakan sistem pembelajaran tersebut, UPT TIK UNTIDAR telah mengembangkan jaringan internet dan memanfaatkannya untuk proses pembelajaran, pelatihan metode pembelajaran, sistem monitoring dan evaluasi berupa Simokul yang dikelolanya. Suasana akademik merupakan suatu kondisi yang dapat menumbuhkembangkan semangat peningkatan mutu akademik, interaksi antara dosen dan mahasiswa, kuantitas dan kualitas kegiatan akademik, serta mendorong pengembangan profesionalisme, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan penghormatan kepada kebenaran ilmiah. Suasana akademik dikembangkan segenap dosen Faperta dengan mahasiswa yang didukung oleh  institusi dan sarana prasarana yang ada di universitas. Kebijakan institusi diimplementasikan dengan menyusun program peningkatan keunggulan akademik yang meliputi penetapan program kerja, peningkatan publikasi karya ilmiah, pengiriman delegasi dosen dan mahasiswa dalam kegiatan ilmiah, serta perbaikan secara berkelanjutan.
Dalam rangka mencapai Visi yang telah ditetapkan dibutuhkan sistem informasi yang handal, sebagai upaya penyediaan layanan berbasis sistem informasi. Saat ini UNTIDAR sedang meningkatkan dan mengembangkan sistem informasi dan jaringan yang selanjutnya untuk digunakan oleh pihak Fakultas. Perangkat hardware yang sekarang ini dimiliki oleh universitas terdiri atas server sejumlah 6 (enam) unit, perangkat mikrotik router sejumlah 3 unit, UPS sejumlah 2 unit, switch manageable sejumlah 16 unit dan access point sejumlah 35 unit. Perangkat tersebut selain digunakan untuk mendukung layanan administratif juga dikembangkan untuk mendukung proses pembelajaran melalui e- learning dan layanan perpustakaan.
Layanan perpustakaan yang dikelola oleh UPT Perpustakaan, saat ini telah memiliki sistem layanan berbasis website dengan menggunakan software SLiMS (Senayan Library Management System). Layanan perpustakaan berbasis e-library yang telah dimiliki oleh UPT Perpustakaan masih menggunakan jaringan lokal Universitas Tidar.
Layanan Akademik yang ada di Faperta melalui program dari sistem informasi Universitas Tidar yang meliputi: Penerimaan Mahasiswa Baru (https://snmptn.ac.id/, https://sbmptn.ac.id/ dan sm.untidar.ac.id/). Uang Kuliah Tunggal (UKT) Mahasiswa (ukt.untidar.ac.id) dan simukt.untidar. ac.id). Pembayaran uang kuliah mahasiswa (pembayaran.untidar.ac.id) dengan sistem ini terintegrasi dengan sistem akademik dan sistem pembayaran di Bank Jateng. Registrasi Mahasiswa Baru (registrasi.untidar. ac.id). Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) (ktm.untidar.ac.id), KRS On-line (sipadu.untidar.ac.id), Sistem Akademik (akademik.untidar.ac.id). Sistem Nilai Dosen (simnilai.untidar.ac.id), Sistem Alumni dan Tracer study (alumni.untidar.ac.id), layanan Keuangan Universitas Tidar (perencanaan. untidar.ac.id), layanan pegawai Universitas Tidar menggunakan sistem presensi digital. Sehingga pada tiap akhir bulan, rekapitulasi kehadiran pegawai dapat diperoleh, dan selanjutnya data tersebut akan dapat digunakan oleh unit-unit lain terkait. Sistem database kepegawaian, sekarang ini sedang dalam proses penyelesaian pembuatan, begitu pula sistem SKP online.
Selain sistem informasi tersebut, Faperta melalui program dari Universitas Tidar memberikan layanan akses beberapa jurnal seperti ProQuest, secara gratis kepada seluruh sivitas akademika. Dalam rangka memberikan informasi secara luas, Universitas Tidar memanfaatkan situs dengan url http://www.untidar.ac.id, sedangkan lembaga, biro, fakultas dan unit di bawahnya menggunakan sub domain.untidar.ac.id. Media komunikasi email account juga disediakan bagi seluruh sivitas akademika. Alamat urel mail server tersebut adalah http://mail.untidar.ac.id. Selain perangkat lunak dan sistem informasi tersebut di atas, Universitas Tidar menyediakan infrastruktur jaringan lokal dengan teknologi wifi dan fiber optik. Ketersediaan akses layanan hotspot diberikan dalam rangka memudahkan akses informasi internal Universitas maupun akses internet (inter networking: antar jaringan). Koneksi antar jaringan yang ada di UNTIDAR terdiri atas jaringan Inherent dan jaringan global Internet. Total kapasitas bandwidth antar jaringan yang dipunyai adalah 80 Mbps.
Penerapan sistem penjaminan mutu secara internal di Faperta Universitas Tidar sudah mulai dibentuk dalam rangka meningkatkan dan memperjelas standar operasional prosedur (SOP) fakultas. Namun demikan implementasinya dilakukan secara bertahap. Dokumen utama dari penjaminan mutu (Kebijakan Akademik, Manual Mutu, Standar mutu dan prosedur mutu) di tingkat fakultas sudah terbentuk dan tim penyusun dokumen utama tersebut sudah mendapatkan Surat Keterangan dari Dekan sebagai Tim Penjaminan Mutu Fakultas. Secara kelembagaan, lembaga penjaminan mutu sudah dibentuk mulai dari tingkat universitas, fakultas dan jurusan/program studi. 
Lulusan kompeten dan kompetitif merupakan salah satu tujuan dan tolok ukur keberhasilan UNTIDAR. Lama studi mahasiswa untuk program sarjana rata-rata 8 semester (4 tahun) dengan masa tunggu lulusan rata-rata 3-6 bulan. Berbagai upaya seperti pelatihan peningkatan kompetensi dosen dan keterampilan pendukung softskills mahasiswa dilakukan agar mahasiswa lulus tepat waktu dan memiliki daya saing tinggi. Kegiatan pelacakan lulusan dan hasil evaluasi pelacakan, meskipun belum diperoleh secara optimal telah digunakan sebagai bahan masukan dalam penyusunan program dan pengembangan kurikulum, serta upaya-upaya peningkatan daya saing lulusan. UNTIDAR terus berupaya meningkatkan kompetensi dan daya saing lulusan berdasar umpan-balik dari alumni dan stakeholders yang lain.
Lembaga Penelitian Pengabdian kepada Masyarakat dan Penjaminan Mutu Pendidikan (LPPM-PMP) mempunyai peran yang sangat penting dalam mendukung pencapaian Visi Faperta Universitas Tidar. Kualitas penelitian menjadi salah satu indikator keberhasilan fakultas yang berbasis riset. Jumlah penelitian di Faperta belum menunjukkan peningkatan yang siginifikan. Selain itu LPPM-PMP juga mendorong para dosen untuk meraih dana diluar DIPA misalnya sumber dana yang berasal dari Kemenristek Dikti, Pemerintah daerah, dunia usaha dan lain sebagainya. Hasil penelitian selanjutnya dipublikasikan melalui jurnal baik nasional maupun internasional.
Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dosen merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan penelitian. Alasannya karena pengabdian yang dilakukan dosen harus didasari dari hasil penelitian. LPPM-PMP berkewajiban untuk mewujudkan hilirisasi dari penelitian yang dilakukan oleh dosen menjadi produk atau bentuk pengabdian yang bisa dirasakan dan dimanfaatkan oleh masyarakat.
Sejak awal tahun 2016, UNTIDAR telah melakukan pembinaan fakultas/ jurusan/program studi yang sudah ada dan secara konsekuen mengusulkan pembukaan  program studi baru kepada Kemenristekdikti. Sejak dicanangkan sistem penjaminan mutu di UNTIDAR pada tahun 2006, pembinaan kualitas fakultas / program studi di lingkungan UNTIDAR dilakukan secara teratur dan terencana oleh LPPM- PMP khususnya pusat penjaminan mutu pendidikan. Pembinaan secara berlapis juga dilakukan oleh gugus penjaminan mutu ditingkat fakultas serta unit penjaminan mutu tingkat jurusan. Sepuluh program studi yang ada di UNTIDAR telah terakreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) dengan nilai B, sedangkan program studi baru sedang mengusulkan akreditasi
Dalam rangka mendapatkan, memperbaiki peringkat atau mempertahankan peringkat akreditasi telah dilakukan secara rutin melalui workshop penyusunan dokumen akreditasi program studi dan fakultas, pendampingan, simulasi penilaian borang akreditasi oleh internal UNTIDAR.
1.2 Capaian Program dan Kegiatan Fakultas Pertanian, Universitas Tidar  Tahun 2015-2019
Program kerja Fakultas Pertanian Universitas Tidar sesuai dengan Renstra Universitas Tidar tahun 2015-2019 yang memiliki Visi, Misi, dan tujuan sebagai berikut:
Visi Fakultas Pertanian Universitas Tidar 
Fakultas yang berbasis riset dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan kewirausahaan di bidang pertanian 

Misi Fakultas Pertanian Universitas Tidar 
Untuk mencapai visinya, Fakultas Pertanian, Universitas Tidar melaksanakan misi:
a. Menyelenggarakan pendidikan/pengajaran dibidang Pertanian yang berwawa-san kewirausahaan,
b. Melaksanakan  pengkajian dan penelitian dibidang Pertanian
c. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dibidang pertanian yang berwawasan kewirausahaan,
d. Melaksanakan tata kelola Fakultas  yang efektif dan efisien.
Tujuan Pendidikan Fakultas Pertanian Universitas Tidar 
a. Menghasilkan sarjana pertanian di bidang Agronomi yang mandiri dan
mampu  berwirausaha,
b. Menghasilkan kajian dan penelitian ilmiah yang sesuai dengan tuntutan
masyarakat,
c. Terlaksananya pelayanan kepada masyarakat di bidang pertanian yang sesuai dengan tuntutan masyarakat dan berwawasan kewirausahaan,
d. Terlaksananya tata kelola Fakultas Pertanian yang efektif dan efisien.
Tabel 1.1 Capaian Kinerja Fakultas Pertanian Universitas Tidar Tahun 2015 - 2019
	NO
	PROGRAM
	KEGIATAN PADA TAHUN AKADEMIK

	
	
	2015
	2016
	2017
	2018
	2019

	1
	Pendidikan
	a. Mengirim Tendik untuk pelatihan 
b. Seminar Universitas
c. Seminar/lokakarya kurikulum dan silabus
d. Workshop Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

	a. Mengirim Tendik untuk pelatihan 
b. Seminar Universitas
c. Seminar / lokakarya SAP dan materi kuliah
d. Merivisi : Peraturan Akademik, Pedoman PKL dan Pedoman Skripsi
e. Pemagangan Tenaga Laboratorium
f. Pengajukan Prodi Akuakultur, Prodi Agribisnis, Prodi Pengolahan Hasil Pertanian, Prodi Pengolahan Hasil Perikanan
g. Penerimaan dosen prodi peternakan 6 orang 
	a. Mengirim Tendik untuk pelatihan 
b. Seminar Universitas
c. Seminar/lokakarya Sistem Belajar mengajar dan evaluasi
d. Pemagangan
e. Penerimaan mahasiswa Prodi  Peternakan
f. Penerimaan mahasiswa Prodi Akuakultur

	a. Mengirim Tendik untuk pelatihan 
b. Seminar Universitas
c. Seminar/ lokakarya Pekerti
d. Pemagangan
e. Penambahan dosen Prodi Agroteknologi 3 orang, Prodi Peternakan 2 orang
f. Penerimaan dosen prodi Akuakultur 6 orang

g. Merivisi : Peraturan Akademik, Pedoman PKL, Pedoman Skripsi, Tatakrama dosen, Tatakrama tendik, Tatakrama mahasiswa, Peraturan akademik, Tatakrama laboratorium dan Renop Fakultas 2018
h.  Penerimaan mahasiswa Prodi Akuakultur
	a. Mengirim Dosen  

    Studi lanjut untuk    

    Program S3 : 2 
    orang dengan    

    rincian dosen   

    program studi 
    agroteknologi 1   

    orang dan  

    peternakan 1 orang
 b.Mengirim Tendik   

    untuk pelatihan 
c.Seminar Universitas
d.Seminar/lokakarya  

    Sistem Belajar 
    mengajar dan     

    evaluasi
e.Pemagangan
f.Penambahan dosen 
   akuakultur 2  orang

	2


	Penelitian
	a. Fakultas Pertanian melakukan 4 kegiatan Penelitian
b. Publikasi hasil penelitian.
c. Semiloka ”Metodologi Penelitian”.
	a. Fakultas Pertanian melakukan 9 kegiatan penelitian
b. Publikasi hasil penelitian.

c. Semiloka ”rangka teoritis dalam penelitian”.
	a. Fakultas Pertanian melakukan 10 kegiatan penelitian
b. Publikasi hasil penelitian
c. Semiloka “Penyusunan Instrumen".
	a. Fakultas Pertanian melakukan 10 kegiatan penelitian
b. Publikasi hasil penelitian
c. Semiloka “Teknik Penyusunan Naskah Publikasi Hasil Penelitian”.
	a. Fakultas Pertanian melakukan 10 kegiatan penelitian
b. Publikasi hasil penelitian
c. Semiloka “Teknik Penyusunan Naskah Publikasi Hasil Penelitian”.

	3
	Pengabdian Kepada Masyarakat
	a. Setiap Prodi minimal melakukan empat kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat setiap semester
b. Tingkat Universitas setiap semester minimal melakukan satu kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
	a. Setiap Prodi minimal melakukan lima kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat setiap semester
b. Tingkat Universitas setiap semester minimal malakukan satu kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
	a. Setiap Prodi minimal melakukan enam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat setiap semester.

b. Tingkat Universitas setiap semester minimal malakukan satu kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
	a. Setiap Prodi minimal melakukan enam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat setiap semester
b. Tingkat Universitas setiap semester minimal malakukan satu kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
	a. Setiap Prodi minimal melakukan enam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat setiap semester
b. Tingkat Universitas setiap semester minimal malakukan satu kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

	4
	Kemahasis
waan
	a. Diskusi mahasiswa

b. Lomba karya ilmiah mahasiswa

c. Penalaran

d. Penyuluhan

e. Bakti Sosial

f. Donor darah

g. LKMM

h. Keg. Olahraga

i. Keg. Kesenian

j. Keg. Menwa

k. Keg. Mapala

l. Keg. Keagamaan

m. Pramuka

n. Beasiswa
o. Kegiatan Mahasiswa di Fakultas
	a. Diskusi mahasiswa

b. Lomba karya ilmiah mahasiswa

c. Penalaran

d. Penyuluhan

e. Bakti Sosial

f. Donor darah

g. LKMM

h. Keg. Olahraga

i. Keg. Kesenian

j. Keg. Menwa

k. Keg. Mapala

l. Keg. Keagamaan

m. Pramuka

n. Beasiswa
o. Kegiatan Mahasiswa di Fakultas
	a. Diskusi mahasiswa

b. Lomba karya ilmiah mahasiswa

c. Penalaran

d. Penyuluhan

e. Bakti Sosial

f. Donor darah

g. LKMM

h. Keg. Olahraga

i. Keg. Kesenian

j. Keg. Menwa

k. Keg. Mapala

l. Keg. Keagamaan

m. Pramuka

n. Beasiswa
o. Kegiatan Mahasiswa di Fakultas
	a. Diskusi mahasiswa

b. Lomba karya ilmiah mahasiswa

c. Penalaran

d. Penyuluhan

e. Bakti Sosial

f. Donor darah

g. LKMM

h. Keg. Olahraga

i. Keg. Kesenian

j. Keg. Menwa

k. Keg. Mapala

l. Keg. Keagamaan
m. Pramuka
n. Beasiswa
o. Kegiatan Mahasiswa di Fakultas
	a. Diskusi mahasiswa
b. Lomba karya ilmiah mahasiswa

c. Penalaran

d. Penyuluhan

e. Bakti Sosial

f. Donor darah

g. LKMM (Pra, Dasar dan Menengah)
h. Keg. Olahraga

i. Keg. Kesenian

j. Keg. Menwa

k. Keg. Mapala

l. Keg. Keagamaan
m. Pramuka
n. Beasiswa
o. Workshop dan seminar publikasi ilmiah.

p. Publikasi jurnal ilmiah mahasiswa

q. Kegiatan Mahasiswa di Fakultas


1.3 Aspirasi Masyarakat dan Tokoh Masyarakat
Rencana strategis 2015-2019 memiliki posisi krusial dalam pengembangan fakultas, karena rencana strategis merupakan dokumen perencanaan untuk periode 5 (lima) tahun yang memuat visi, misi, strategi dan kebijakan, program dan indikator kegiatan pengembangan yang disusun sesuai dengan tugas dan fungsi faperta UNTIDAR.
Renstra memiliki kedudukan yang strategis, maka penataan kelembagaan yang baik merupakan prasyarat agar Fakultas Pertanian dapat menjalankan tugas pokok dan fungsinya secara optimal. Dalam lima tahun terakhir, Universitas melakukan survei untuk mengetahui tingkat kepuasan masyarakat/ stakeholders atas pelayanan yang diberikan oleh Universitas. Survei dilaksanakan bekerjasama dengan stakeholder, yang bertujuan untuk menjaga kualitas dan independensi hasil survei. Penilaian kinerja Universitas menggunakan indikator-indikator yang melekat pada birokrasi Kemenristek Dikti seperti efsiensi, keefektifan, kepuasan pengguna jasa (stakeholders), akuntabilitas, dan responsivitas. Penilaian kinerja dari sisi pengguna jasa menjadi sangat penting. Survei dimaksud dilakukan pada enam kota di wilayah eks Karesidenan Kedu. Dengan dilaksanakannya survei tersebut diperoleh informasi terkait dengan kondisi pelayanan saat ini yang tertuang dalam skor Indeks Kepuasan Pengguna Layanan, serta harapan stakeholders sebagai dasar pengambilan kebijakan Peningkatan Kinerja Layanan.
1.4 Situasi Eksternal

1. Perguruan tinggi bertaraf internasional
Perguruan Tinggi Indonesia juga belum mampu berkompetisi dengan Perguruan Tinggi negara lain bahkan masih tertinggal dari negara-negara di kawasan Asia Tenggara sekalipun. Sejumlah lembaga internasional secara berkala melakukan survei untuk menyusun peringkat universitas terbaik dunia dan menempatkan universitas- universitas Indonesia, bahkan yang berstatus paling baik di Indonesia sekalipun berada pada posisi yang masih rendah. Minimnya jumlah perguruan tinggi di Indonesia yang diakui secara Internasional. Saat ini hanya ada 3 perguruan tinggi negeri yang masuk 100 besar dalam peringkat perguruan tinggi Internasional.
2. Mulai berlakunya era MEA/Globalisasi
Dimulainya era MEA/Globalisasi dimana akan bersaing para pekerja lokal dan asing. Hal ini tentu menjadi kekhawatiran akan meningkatnya angka pengangguran di Indonesia karena pekerja Indonesia dinilai belum kompetitif dengan pekerja asing.  Selain itu, perkembangan bisnis di suatu negara ditentukan pada adanya “networking” dengan pihak-pihak lain secara global.
3. Perkembangan ilmu pengetahuan teknologi dan seni
Adanya era generasi yang menuntut semua pekerjaan dilakukan secara instan dengan memanfaatkan teknologi yang terus berkembang dengan pesat dengan tujuan setiap pekerjaan dilakukan cepat dan mudah. Hal ini tidak diikuti dengan peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia di Indonesia yang masih dianggap tertinggal dengan perkembangan teknologi yang ada.
4. Perkembangan arus informasi
Saat ini informasi dapat dengan mudah didapatkan dalam waktu yang singkat. Namun hal ini justru dimanfaatkan oleh pihak lain guna menyebarkan informasi yang tidak benar (hoax), sehingga banyak terjadi keresahan dan gesekan yang terjadi di masyarakat.
5. Kebutuhan layanan profesional yang cepat dan tepat
Masyarakat saat ini sudah mengerti akan hak mereka untuk mendapatkan pelayanan yang profesional. Ketika pelayanan tidak diberikan sesuai prosedur maka masyarakat akan langsung memberikan kritikan atau aduan kepada pihak yang berwenang. Selain itu, indikator layanan ini menjadi tolak ukur kemajuan suatu negara.
6. Mobilitas orang dan ilmu pengetahuan
Adanya era MEA/globalisasi akan meningkatkan mobilitas orang dengan banyaknya pekerja asing yang masuk ke Indonesia ataupun pekerja lokal yang bekerja ke luar negeri. Hal ini juga berdampak pada ilmu pengetahuan yang berkembang di masyarakat.
7. Fleksibilitas dalam bertransaksi
Era digitalisasi juga berdampak pada kemudahan transaksi. Bahkan saat ini adanya himbauan kepada masyarakat untuk bertransaksi secara non-tunai, salah satu manfaatnya adalah untuk menekan laju inflasi.
8. Kembalinya kehidupan pada bahan yang alami
Kebutuhan yang dituntut serba instan membawa konsekuensi penggunaan bahan- bahan kimia yang berbahaya bagi kesehatan manusia dan lingkungan sekitar. Tentu menjadi tantangan tersendiri mengembalikan kebiasaan pada penggunaan bahan yang alami guna menjaga kesehatan manusia dan kelestarian alam sekitar.
9. Adanya kecenderungan pada keseragaman kebutuhan (pangan, air, energi)
Adanya kebutuhan yang sama mengharuskan perlunya SDM yang dapat meng-eksplore dan mengelola kebutuhan (pangan, air, dan energi) tersebut.
Peluang (Opportunity)
1. Universitas tidar mampu bersaing dengan perguruan tinggi negeri lainnya, oleh karena itu Universitas Tidar perlu untuk meningkakan standar kualitas pendidikan dan pelayanannya agar ke depan Universitas Tidar mampu diperhitungkan sebagai perguruan tinggi bertaraf Nasional dan Internasional. Maka, Universitas Tidar perlu membangun jejaring Nasional-Internasional dan memperbanyak publikasi level Nasioal-Internasional sebagai representasi kualitas pendidikan Universitas Tidar.
2. Diberlakukannya era MEA/Globalisasi
a. Dengan adanya bonus demografi yang dimiliki Indonesia, Faperta Universitas Tidar sebagai fakultas yang diharapkan mampu menghasilkan Sumber Daya Manusia yang produktif, berkualitas dan mampu berkompetisi di era MEA/Globalisasi.
b. Faperta Universitas Tidar mampu menghasilkan jiwa-jiwa entrepreneur dalam industri ekonomi kreatif yang mampu bersin dengan produk asing. Hal ini akan membantu mengurangi angka pengangguran dan tentu akan meningkatkan angka perekonomian negara
3. Membangun peradaban bangsa
Faperta Universitas Tidar berperan dalam mencerdaskan dan membangun peradaban bangsa Indonesia agar menciptakan masyarakat yang terpelajar, beradab, berjiwa nasionalisme, bertanggungjawab.
4. Peluang mendapatkan pendidikan tinggi yang semakin baik
Faperta Universitas Tidar merupakan salah satu fakultas pada perguruan tinggi negeri yang memberikan kesempatan kepada bagi siapapun yang ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. tersedianya berbagai beasiswa menjadi kesempatan untuk melanjutkan pendidikan tanpa mengkhawatirkan biaya, serta tersedianya fasilitas sarana dan prasarana guna menunjang kegiatan perkuliahan yang efektif.
5. Pemahaman pendidikan tinggi untuk orang dewasa
Semakin terbukanya pikiran masyarakat akan pentingnya pendidikan tinggi, maka keberadaan Faperta Universitas Tidar menjadi pilihan masyakarat. 
6. Pemahaman perguruan
tinggi sebagai
 lembaga yang melaksanakan Tridharma sebagai modal untuk Pengembangan dan Penerapan IPTEKS. Faperta Universitas Tidar sebagai fakultas berperan penting dalam pengembangan dan penerapan teknologi sebagai salah satu tridharma pendidikan.
7. Masyarakat pengguna teknologi komunikasi
Faperta Universitas Tidar mengembangkan teknologi komunikasi guna memenuhi permintaan masyarakat akan informasi yang berkembang.
8. Mutual Recognition Agreement dengan berbagai pihak
Faperta Universitas Tidar mengadakan perjanjian dengan berbagai pihak yang saling menguntungkan yang bertujuan untuk menunjang kegiatan perkuliahan di Universitas Tidar sehingga dengan sendirinya akan meningkatkan kualitas dari mahasiswa Faperta Universitas Tidar.
9. Masyarakat yang melek teknologi informasi
Masyarakat yang sudah mulai mengikuti perkembangan teknologi yang ada membuat Faperta Universitas Tidar memanfaatkan perkembangan teknologi tersebut untuk kegiatan perkuliahan. Sentuhan teknologi tersebut akan membuat perkuliahan menjadi semakin inovatif dan tentunya bahan perkuliahan yang diajarkan dapat tersampaikan secara efektif dan efisien. Faperta Universitas Tidar akan semakin terbuka terhadap akses dunia internasional yang nantinya dapat membawa manfaat bagi Fakultas sendiri ataupun lingkungan sekitar.
1.5 Kondisi Internal 
1. Bidang organisasi dan manajemen

Kekuatan : 

a. Jumlah minat calon mahasiswa yang semakin tinggi dari tahun ke tahun;
b. Pengembangan sistem informasi semakin masif untuk mendukung pengem-bangan Fakultas Pertanian Universitas Tidar dalam bidang akademik, keuangan dan administrasi; 
c. Lahan pengembangan yang dimiliki Fakultas Pertanian Universitas Tidar masih banyak;
d. Hubungan yang harmonis antar Fakultas Pertanian Universitas Tidar dan instansi lain dibuktikan dengan meningkatnya kerjasama setiap tahun;

e. Kepercayaan pemerintah dalam memberikan izin penyelenggaraan program studi baru; dan
f.   Jumlah dana yang diterima dari tahun ke tahun lebih besar dengan diikuti penyerapan dana yang optimal.

Kelemahan :

a. Jumlah sumber daya manusia di Fakultas Pertanian masih sedikit diban-dingkan dengan jumlah minat calon mahasiswa yang semakin tinggi tiap tahunnya;
b. Status akreditasi beberapa program studi baru  masih dalam proses penyu-sunan dan pengajuan;
c. Sistem akademik dan non-akademik yang belum optimal; dan 

d. Sarana dan prasarana dalam menunjang pendidikan kurang mendukung.

2. Bidang kemahasiswaan dan lulusan

Kekuatan :

a. Kualitas input dalam sistem seleksi masuk bagi mahasiswa baru sudah sesuai dengan standar Perguruan Tinggi

b. Meningkatnya partisipasi mahasiswa dalam kegiatan kemahasiswaan baik di tingkat Fakultas dan Universitas

c. Daya tarik Fakultas pertanian Universitas Tidar telah mencakup level nasional dibuktikan sebaran asal mahasiswa dari seluruh Indonesia; dan

d. Partisipasi dalam Program Kreativitas Mahasiswa, PMW dan PHBD meningkat.

Kelemahan :

a. Rata-rata masa studi mahasiswa program pendidikan sarajana reguler yaitu lebih dari 8 semester

b. Rata-rata Indeks Prestasi Kumulatif lulusan masih berfluktuasi
c. Belum adanya mahasiswa yang mengikuti student mobility program atau pelaksanaan tugas akhir di luar negeri 

3. Bidang sumber daya manusia

Kekuatan :

a. Proses seleksi, perekrutan dan penetapan pengembangan dosen dilakukan secara transparan dan akuntabel
b. Proses seleksi dan perekrutan tenaga kependidikan dilakukan secara transparan dan akuntabel

c. Banyaknya minat dosen untuk melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi 

Kelemahan :

a. Sebagian dosen baru, belum memiliki NIDN

b. Dosen dengan pendidikan doktor masih rendah yaitu sebesar 11,11 %

c. Sebagian besar dosen pendidikan terakhir yaitu magister

d. Semua dosen baru belum memiliki jabatan fungsional 

e. Kualifikasi dan kompetensi tenaga kependidikan masih rendah
4. Bidang sarana dan prasarana

Kekuatan :

a. Perencanaan sasaran mutu, kegiatan/kerja, alokasi dan pengelolaan dana di lingkungan fakultas dilakukan sesuai dengan prosedur/mekanisme yang berlaku di UNTIDAR dan sudah terdokumentasi secara baik dan tertelusur

b. Sistem informasi dan fasilitas di lingkungan fakultas yang digunakan dalam proses pembelajaran sudah terintegrasi di lingkungan Universitas

c. Pengelolaan administrasi di lingkungan fakultas sudah terintegrasi dengan Universitas dan sudah tertata 

d. Alokasi dana pengembangan sarana-prasarana meningkat setiap tahun
Kelemahan :

a. Tata kelola aset belum optimal

b. Fasilitas gedung perkuliahan kurang memadai yang dilihat dari perban-dingan jumlah program studi dan mahasiswa

c. Jumlah dan peralatan laboratorium belum sesuai dengan program studi

d. Laju pengembangan sarana prasarana belum seimbang dengan laju pengem-bangan program studi dan jumlah mahasiswa 

5. Bidang kurikulum dan proses pembelajaran

Kekuatan :

a.
Setiap program studi telah memiliki kurikulum dan telah diimplimentasi-kan dengan baik;

b.
Relevansi kurikulum dengan visi dan misi Fakultas Pertanian Universitas Tidar;

c.
Terjalinnya kerjasama yang kuat antara Fakultas Pertanian Universitas Tidar dengan Perguruan Tinggi lain dan/atau instansi pemerintah dan swasta dalam pengembangan kurikulum dan proses pembelajaran;

d.
Terdapatnya monitoring dan evaluasi perkuliahan yang mendukung kinerja pembelajaran;

e.
Terselenggarannya jumlah perkuliahan yang sesuai dengan aturan
Kelemahan :

a. Proses belajar-mengajar mahasiswa
masih banyak didominasi teacher centered learning;
b. Kegiatan belajar belum direncanakan secara optimal;
c. Masih terbatasnya jumlah buku teks; jurnal
d. Masih terbatasnya produktifitas dosen dalam menulis buku ajar;
e. Pemanfaatan ICT dalam pembelajaran belum optimal; dan
f.   Kurang tersedianya learning resources/sumber belajar yang memadai
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Gambar 1. Analisis SWOT untuk mencapai Program kerja
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada. Strategi SWOT bertujuan untuk memperbaiki kelemahan internal dengan memanfaatkan peluang eksternal. Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa Fakultas Pertanian Universitas Tidar mendukung strategi rasionalisasi. Artinya Fakultas Pertanian Universitas Tidar harus memperbaiki segala kelemahan yang ada dengan memanfaatkan segala peluang yang ada. Fakultas harus sesegera mungkin memperbaiki tata kelola kelembagaan serta mendorong semua civitas akademika untuk bekerja maksimal sesuai peran dan fungsi mengingat peluang yang ada harus dimanfaatkan secara optimal.
BAB II

VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN STRATEGIS

Visi

Fakultas yang berbasis riset dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan kewirausahaan di bidang pertanian.
Misi

a. Menyelenggarakan pendidikan/pengajaran dibidang Pertanian yang  berwawasan kewirausahaan,
b. Melaksanakan pengkajian dan penelitian dibidang Pertanian
c. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dibidang pertanian yang berwawa-san kewirausahaan,
d. Melaksanakan tata kelola Fakultas yang efektif dan efisien.
Tujuan 
a. Menghasilkan sarjana pertanian di bidang Agronomi yang mandiri dan mampu berwirausaha,
b. Menghasilkan kajian dan penelitian ilmiah yang sesuai dengan tuntutan masyarakat,
c. Terlaksananya pelayanan kepada masyarakat di bidang pertanian yang sesuai dengan tuntutan masyarakat dan berwawasan kewirausahaan,

d. Terlaksananya tata kelola Fakultas Pertanian yang efektif dan efisien.
Sasaran

a. Lulusan yang tepat waktu dan kompeten di bidang  Pertanian serta mampu berwirausaha secara mandiri,

b. Kajian dan penelitian dosen serta mahasiswa yang bermutu sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni di bidang Pertanian,
c. Pengabdian dan pelayanan kepada masyarakat yang berkaitan dengan bidang pertanian terutama pengembangan wilayah perdesaan,
d. Kelulusan peserta didik yang tepat waktu dan memiliki keunggulan dalam bidang Pertanian  

Strategi Pencapaian
a. Pengembangan pengetahuan, sikap dan ketrampilan dosen yang diaktualisasikan melalui program Tri Dharma Perguruan Tinggi
b. Pengembangan karakter dosen, mahasiswa dan tenaga kependidikan yang dilaku-kan dengan berbagai kegiatan kurikuler, ko-kurikuler dan ekstra-kurikuler bekerjasama dengan unit terkait pada tingkat Fakultas maupun universitas.

BAB III

ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI DAN KERANGKA KELEMBAGAAN

3.1 Arah Kebijakan dan Strategi Universitas Tidar

3.1.1 Arah Kebijakan Universitas Tidar

UNTIDAR sebagai Perguruan Tinggi Negeri Baru secara konsisten berkembang untuk menjadi lebih baik dari tahun ke tahun. Hal ini terimplementasikan dengan baik dalam rencana pengembangan untuk menjadikan UNTIDAR mampu bersaing dengan Perguruan Tinggi Negeri maupun Perguruan Tinggi Swasta Se-Indonesia dalam bidang akademik, penelitian-pengabdian, sarana prasarana dan bidang kemahasiswaan maupun lulusan.

Arah Kebijakan UNTIDAR adalah:

a. Penguatan instansi;

b. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia;

c. Melengkapi sarana prasarana;

d. Meningkatkan produktivitas dan publikasi penelitian-pengabdian; dan

e. Meningkatkan kualitas pendidikan tinggi.

3.1.2 Strategi Universitas Tidar

UNTIDAR dalam menyusun strategi untuk dapat mengimplemen-tasikan arah kebijakannya tidak terlepas dari adanya analisis SWOT (strength, weakness, opportunity and threat). SWOT digunakan sebagai dasar untuk mengukur kemampuan universitas dalam menyusun strategi dan mencapai arah kebijakan yang telah ditetapkan. UNTIDAR memiliki komitmen untuk berkembang lebih baik dan mampu bersaing dengan PTN/PTS Se-Indonesia, oleh karena itu dibutuhkan strategi yang baik pula dalam pencapaiannya.

Strategi kebijakan UNTIDAR diarahkan untuk:

a. Menguatkan organisasi dan tata kelola instansi;

b. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia;

c. Melengkapi sarana prasarana;

d. Meningkatkan produktivitas dan publikasi penelitian-pengabdian; dan

e. Meningkatkan kualitas pendidikan tinggi.

Strategi kebijakan ini dioperasionalkan dengan beberapa program teknis, program dukungan manajemen dan program pengawasan:

1. Penguatan instansi:

a) program organisasi dan tata kelola berbasis sistem terintegrasi;

b) program reformasi birokrasi;

c) program penguatan kinerja kelembagaan.

2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia:

a) program Sasaran Kinerja Pegawai untuk dosen dan karyawan baik PNS maupun non-PNS;

b) program studi lanjut untuk tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.

3. Melengkapi sarana prasarana:

a) program hibah kompetisi;

b) program peningkatan kapasitas sarana prasarana akademik.

4. Meningkatkan produktivitas dan publikasi penelitian-pengabdian:

a) program penjadwalan pelaksanaan penelitian-pengabdian;

b) program sistem informasi publikasi penelitian-pengabdian.

5. Meningkatkan kualitas pendidikan tinggi:

a) program belajar berbasis riset;

b) program kewirausahaan mahasiswa;

c) program minat bakat mahasiswa.

Upaya pencapaian arah dan strategi kebijakan UNTIDAR, dapat digambarkan dalam kerangka kerja logis sebagaimana tergambar dalam Gambar 2
[image: image3.png]/’;’
NSITAS

\t

N 2,
&




Gambar 2. Kerangka Kerja Logis dan Program UNTIDAR

Kebijakan UNTIDAR dalam kerangka kerja logis antara lain penguatan instansi, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, melengkapi sarana prasarana, meningkatkan produktivitas dan publikasi penelitian-pengabdian serta meningkatkan kualitas pendidikan tinggi ini dilaksanakan secara bersama-sama untuk menghasilkan UNTIDAR yang berdaya saing dengan PTN dan PTS se-Indonesia. Kelima kebijakan ini dilaksanakan bersama-sama dikarenakan adanya transisi status UNTIDAR yang pada tahun 2014 dengan status swasta menjadi Perguruan Tinggi Negeri.

3.2 Kerangka Regulasi Universitas Tidar
Regulasi dalam pengembangan dan penguatan universitas sangat diperlukan, untuk itu UNTIDAR merumuskan dan menetapkan regulasi-regulasi. Fokus perumusan dan penetapan regulasi di lingkungan UNTIDAR adalah regulasi yang merupakan amanat dari SOTK dan Statuta UNTIDAR, regulasi-regulasi ini antara lain:

a. Peraturan Rektor tentang Tata cara penetapan peraturan dan keputusan
b. Peraturan Senat tentang Senat Universitas Tidar
c. Peraturan Rektor tentang Senat Fakultas Universitas Tidar
d. Peraturan Rektor tentang Satuan Pengawas Internal Universitas Tidar
e. Peraturan Rektor tentang Dewan Penyantun Universitas Tidar
f. Peraturan Rektor tentang Pengangkatan Pimpinan Organ Pengelola
g. Peraturan Rektor tentang Rencana Pengembangan Jangka Panjang
h. Peraturan Rektor tentang Rencana Strategis
i. Peraturan Rektor tentang Rencana Operasional
j. Peraturan Rektor tentang Penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi
k. Peraturan Rektor tentang Mahasiswa dan Alumni

l. Peraturan Rektor tentang Sistem Penjaminan Mutu Internal

m. Peraturan Rektor tentang Kerjasama
n. Peraturan Rektor tentang Penggunaan Identitas UNTIDAR.
Selain rancangan peraturan senat dan peraturan rektor yang menjadi amanat dalam SOTK dan Statuta UNTIDAR, regulasi peraturan yang sifatnya khusus seperti keputusan rektor juga menjadi bagian dari kerangka regulasi yang nantinya dirancang untuk kebijakan yang bersifat insidental dengan mendasarkan aturan-aturan diatasnya yang telah berlaku.
3.3 Arah Kebijakan dan Strategi Fakultas Pertanian Universitas Tidar

3.3.1 Bidang Pendidikan
Komponen – komponen pendidikan harus berfungsi dengan baik dan saling mendukung. Karena itu pendidikan dilaksanakan secara komprehensif dan simultan. Arah pendidikan yang dilakukan oleh Faperta UNTIDAR mencakup aspek kepribadian dan perilaku bangsa Indonesia, aspek keilmuan dan aspek keterampilan sehingga civitas akademika dapat memasuki kehidupan bermasyarakat untuk berkarya dalam taraf nasional, regional, dan internasional.

1. Tujuan


Faperta UNTIDAR melaksanakan pendidikan dengan tujuan:

a. Mengoptimalkan potensin akademik agar sivitas akademika mengalami kepekaan dalam perkembangan IPTEKS
b. Mewujudkan budaya ilmiah sehingga sivitas akademika mampu mentrasn-formasi, berinovasi dan berkreasi dalam IPTKES.
c. Mendapatkan respon positif dari masyarakat atas dasar keunggulan akademis dan pelayanan.

2. Sasaran

Pendidikan diselenggarakan dengan sasaran pada pengembangan potensi kognisi, potensi afeksi sehingga sivitas akademika memiliki kecakapan (kompetensi) hidup untuk berperilaku dan berkarya.
3. Kebijakan

Untuk menyelenggarakan pendidikan yang sesuai dengan tujuan dan sasaran pendidikannya, faperta UNTIDAR mengambil kebijakan pada:

a. Peningkatan bidang akademis dengan menggali potensi sivitas akademika dan perkembangan pendidikan

b. Peningkatan kehidupan kampus melalui perkuliahan, seminar, lokakarya, penataran dan penyuluhan.
c. Mendeskripsikan dan mengembangkan infrastruktur pendidikan, antara lain laboratorium, jaringan internet dan pusat komputer.
d. Peningkatan sistem pengelolaan akademis secara terpadu dengan meningkatkan fungsi komponen pendidikan, antara lain:
1. Ketertiban pelaksanaan pendidikan; pendidikan dilaksanakan sesuai dengan aturan dan mekanisme yang berlaku.
2. Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum sesuai dengan paradigma pengembangan kurikulum dan pedoman yang berlaku
3. Pengembangan sistem perkuliahan dan teknik evaluasi.

4. Program
Faperta UNTIDAR menyusun program pendidikan sebagai berikut:

a. Menyusun dan benar-benar melaksanakan perangkat kurikulum berbasis kompetensi untuk menjamin dan meningkatkan mutu lulusan: kurikulum, RPS, RPP dan buku ajar disesuaikan dengan pengembangan (standar) kompetensi.

b. Menyusun perangkat akademik untuk menjamin dan meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan yang terarah secara jelas dan tegas, misalnya: peraturan akademik serta pedoman dan penulisan skripsi.
c. Mengembangkan kemampuan keilmuan:

1) melalui studi lanjut S3 untuk dosen dan S1 untuk tenaga kependidikan
2) penyelenggaraan seminar, penataran, lokakarya dan sejenisnya.

d. Membuka program studi baru
e. Mengembangkan program studi yang sudah ada dengan cara membuka konsentrasi studi
f. Melengkapi sarana pendidikan: perangkat laboratorium dan perangkat belajar mengajar, termasuk teknologi informasi.
g. Melaksanakan praktik Kerja Lapangan pada institusi negeri dan swasta.

3.3.2  Bidang Penelitian
Penelitian merupakan cara yang dapat dipertanggungjawabkan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan atau pengetahuan ilmiah.

1. Tujuan

 Faperta UNTIDAR melaksanakan penelitian dengan tujuan:

a. Memecahkan fenomena ke dalam berbagai bentuk karya ilmiah.
b. Membuktikan atau mengembangkan ilmu pengetahuan.
c. Mengembangkan formulasi materi kuliah.
d. Mengembangkan kemampuan ilmiah penelitinya.
2. Sasaran

Penelitian yang dilaksanakan dengan sasaran pada pengkajian fenomena  yang  sesuai dengan disiplin ilmu yang ada pada program studi sehingga para peneliti dapat menambah dan mengembangkan ilmu dan atau pengetahuan ilmiah.
3. Kebijakan Penelitian

Kebijakan penelitian yang dilakukan oleh Faperta UNTIDAR adalah:

a. Topik penelitian dikonsentrasikan dengan displin ilmu di lingkungan Faperta UNTIDAR

b. Pelaksanaan penelitian dengan mengedepankan metodologi penelitian (khususnya teknik pengumpulan data dan analisis data) yang disesuaikan dengan paradigma penelitiannya.

c. Penelitian dilaksanakan secara kelompok dan individu dengan pendanaan DIPA-UNTIDAR dan dari DIKTI

4. Program Penelitian

Program penelitian meliputi:

a. Melakukan penelitian yang bersifat inter disipliner ilmu minimal satu kali dalam satu tahun

b. Dalam satu tahun, prohgram studi minimal melaksanakan empat penelitian kelompok

c. Dalam waktu satu tahun, setiap dosen minimal melaksanakan satu penelitian kelompok

d. Hasil-hasil penelitian dipublikasikan dalam bentuk artikel ilmiah
e. Metodologi penelitian dikembangkan dan diimplemetasikan ke dalam penataran dan perkuliahan.

f. Melakukan penelitian kerja sama dengan institusi lain.

3.3.3 Pengabdian Kepada Masyarakat

Faperta UNTIDAR melaksanakan penelitian Pengabdian kepada Masyarakat dalam rangka mengimplementasikan ilmu pengetahuan, teknologi dan kegiatan ilmiah.

1. Tujuan

Fakultas Pertanian Untidar melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan :

a. Mengamalkan ilmu pengetahuan

b. Menginformasikan hasil-hasil kajian (penelitian)
c. Memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan ilmiah

d. Membantu masyarakat dalam memecahkan permasalahan kehidupan

2. Sasaran

Sasaran pengabdian kepada masyarakat yaitu :

a. Masyarakat memperoleh IPTEKS baru

b. Masyarakat memperoleh kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan ilmiah

c. Masyarakat memperoleh cara-cara baru yang dibutuhkan untuk 
b. Merencanakan, merumuskan dan melaksanakan perubahan

3. Kebijakan 

 Kebijakan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan Faperta  UNTIDAR adalah:

a. Universitas melaksanakan pengabdian kepada masyarakat sedikit-dikitnya satu kali dalam satu tahun dengan materi disiplin ilmu yang ada di Universitas

b. Tingkat fakultas melaksanakan pengabdian kepada masyarakat minimal empat kali dalam satu tahun sesuai dengan disiplin ilmu program studi

c. Dana kegiatan pengabdian kepada masyarakat berasal dari DIPA UNTIDAR  dan dari DIKTI

4. Program Pengabdian kepada Masyarakat

Faperta Untidar menyusun program pengabdian kepada masyarakat yang berikut :

a. Dalam satu semester, setiap program studi sedikit-dikitnya melaksana-kan empat kegiatan

b. Dalam satu tahun, universitas melaksanakan satu kegiatan dengan melibatkan fakultas di lingkungan Untidar

c. Dapat melaksanakan kegiatan dengan mengadakan kerjasama dengan institusi lain

3.3.4 Bidang Kemahasiswaan
FP Universitas Tidar berkewajiban mengatur terselenggaranya kegiatan kemahasiswaan 

1. Tujuan

Tujuan kegiatan kemahasiswaan adalah :

a. Membentuk sikap bijak, mandiri, kritis, produktif dan kreatif

b. Mewujudkan aspirasi, harapan, minat dan kegemaran  mahasiswa

c. Melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas

2. Sasaran

Sasaran kegiatan kemahasiswaan di FP Universitas Tidar adalah memberikan peluang pada mahasiswa untuk mengembangkan diri agar memiliki daya analisis yang tajam; perilaku jujur; rasa tanggung jawab; keterbukaan; berorientasi pada amsa depan; serta memiliki etika.

3. Kebijakan 

Kebijakan bidang kemahasiswaan adalah :

a. Memandang mahasiswa sebagai mitra

b. Memegang prinsip dari, oleh dan untuk mahasiswa

c. Menciptakan iklim dan komunikasi dialogis

d. Memanfaatkan secara optimal sarana dan prasarana kegiatan kemahasiswaan

e. Mengalokasikan dana secara terencana 

f. Memanfaatkan pembimbing/pendamping kegiatan kemahasiswaan 

4. Program

1. Program penalaran dan keilmuan mahasiswa 

Adalah upaya untuk menanamkan sikap, memperluas wawasan ilmiah, memperkenalkan norma, etika, nilai dan tradhisi akademik, meningkatkan kerjasama dan rasa persatuan nasional. Kegiatan ini terdiri :

a) Forum akademik/pertemuan ilmiah

b) Lomba yang bernafaskan penalaran dan kelimuan

c) Kegiatan latihan keterampilan manajemen mahasiswa

d) Pengembangan ikatan Organisasi Mahasiswa sejenis dan Organi-sasi Mahasiswa Antar Kampus

e) Pertukaran mahasiswa
2. Program pengembangan minat dan kegemaran

 Adalah upaya untuk menyalurkan minat, bakat dan kegemaran, mengembangkan kemampuan berorganisasi dan kepemimpinan, menumbuhkan apresiasi dan kreatifitas, kecintaan kepada budaya bangsa, bela negara serta kepedulian sosial. Kegiatan ini terdiri dari :

a) olahraga mahasiswa

b) kesenian mahasiswa

c) resimen mahasiswa

d) pecinta alam

3. Program kesejahteraan mahasiswa 

Adalah upaya untuk membantu meningkatkan iman dan taqwa, kesejahteraan bagi mahasiswa yang kurang mampu dan berprestasi, serta  pemberian beberapa fasilitas yang lain. Kegiatan ini terdiri dari 
a) beasiswa peningkatan prestasi akademik

b) kerohanian

4. Program Bakti Sosial

Adalah upaya untuk meningkatkan manifestasi kepekaan dan kepedulian sosial dalam bentuk bakti sosial, penyuluhan lingkungan, kesehatan serta  membantu dalam penanggulangan bencana alam.          Kegiatan ini terdiri dari :

a) baksos  mahasiswa

b) penyuluhan 

c) donor darah

d) penanggulangan bencana alam 

5. Program Penunjang 

 Adalah upaya untuk memenuhi kebutuhan pokok mahasiswa guna meningkatkan layanan kepada mahasiswa dalam bentuk bimbing-an, informasi data, dan berbagai bentuk layanan lainnya. Kegiatan ini terdiri dari :

a) orientasi pengembangan pembimbingan kemahasiswaan

b) peningkatan sistem informasi kemahasiswaan

c) peningkatan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi

3.3.5 Bidang Kerjasama
Arah pengembangan kerjasama dan promosi selain untuk pengembangan FP Untidar diharapkan dapat meningkatkan eksistensi masyarakat kampus. Hal ini dapat terwujud dengan melibatkan pemerintah, dunia usaha, masyarakat dan alumni.

1. Tujuan

Pengembangan bidang kerjasama bertujuan :

a. Meningkatkan peran FP Untidar di tingkat regional, nasional dan global
b. Meningkatkan eksistensi masyarakat kampus
c.  Meningkatkan partisipasi dengan pemerintah, non pemerintah, dunia usaha dan alumni

2. Sasaran

Sasaran pengembangan bidang kerjasama

a. Masyarakat nasional mengetahui keberadaan Universitas Tidar
b.  Tersedianya alternatif sumber pendanaan bagi pengembangan FP Universitas Tidar 
c.  Terciptanya hubungan yang harmonis dengen pemerintah, non pemerintah, dunia usaha, masyarakat dan alumni

3. Kebijakan

Kebijakan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, FP Untidar membuat kebijakan :

a.  Menjalin kerjasama secara berkelanjutan dengan lembaga pendidi- kan, lembaga penelitian, pemerintah, dunia usaha, masyarakat dan alumni

b. Mengambil peran proaktif untuk meningkatkan kualitas dialog dengan lembaga lain

c. Meningkatkan secara terpadu dan profesional lembaga untuk menangani kerjasama dan promosi
d. Meningkatkan hubungan dengan alumni.
4. Program

Program yang disusun adalah :

a. Pembentukan lembaga/unit kerja yang khusus menangani kerjasama

b. Peningkatan penanganan kerjasama secara profesional, terpadu dan berkelanjutan

c   Tersusunnya database alumni

d  Peningkatan fungsi alumni sebagai pendukung dan penghubung yang efektif

e   Mengadakan temu alumni di tingkat pusat dan fakultas

3.3.6 Bidang Promosi
Pengembangan dan kemajuan FP Untidar tidak terlepas dari promosi yang dilakukan. Arah pelayanan dan pengenalan dimaksudkan untuk menjelaskan kepada masyarakat pengguna dan diharapkan dapat meningkatkan citra sebagai universitas yang menghasilkan ilmu pengeta-huan, teknologi, dan seni. Hal ini dapat terwujud dengan melibatkan pemerintah, dunia usaha, masyarakat dan alumni.

1. Tujuan
Pengembangan bidang promosi bertujuan :

a. Mengenalkan profil FP Untidar kepada masyarakat

b. Meningkatkan kualitas pelayanan pada seluruh komponen pendidikan FP Untidar

c. Meningkatkan citra perguruan tinggi sesuai visi dan misi

d. Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap FP Untidar sebagai tempat pendidikan yang dapat menghasilkan sumber daya manusia yang handal

e. Menciptakan sistem pelayanan dan pengenalan yang efektif, efisien dan terpadu

2. Sasaran

Sasaran pengembangan bidang promosi :

a. Peningkatan kualitas layanan

b. Terciptanya citra sebagai perguruan tinggi yang berkualitas

c. Terselenggaranya sistem promosi yang efektif, efisien dan terpadu

d. Masyarakat nasional mengetahui keberadaan FP Untidar

e. Meningkatnya jumlah mahasiswa
3. Kebijakan

Untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, maka FP Untidar  membuat kebijakan :

a. Meningkatkan kinerja untuk mencapai kualitas pelayanan

b. Meningkatkan sumber daya manusia yang menangani bidang promosi

c. Menyediakan dana yang cukup untuk promosi

d. Pemilihan media promosi yang tepat

e. Menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat informasi

4. Program

Program yang disusun adalah :

a. Pelatihan sumber daya manusia bagi setiap komponen pendidikan

b. Pembentukan lembaga/unit kerja yang khusus menangani promosi

c. Pelatihan sumber daya manusia sebagai public relation yang profesional

d. Kerjasama dengan masyarakat informasi

e. Penyelenggaraan sosialisasi yang efektif dan efisien
f. Melakukan pertemuan rutin dengan masyarakat advertising
3.3.7  Bidang Sumber Daya Manusia
SDM pengelola FP Unitidar perlu dan harus diberdayakan dalam rangka meningkatkan mutu produknya. Produk yang dihasilkan FP Untidar adalah produk berupa jasa kependidikan tinggi. Jasa kependidi-kan meliputi jasa kurikuler, jasa penelitian, jasa pengabdian kepada masyarakat, jasa administrasi dan jasa ekstrakurikuler. 

1. Tujuan

Tujuan pemberdayaan SDM adalah :

a. Meningkatkan kemampuan dan memberikan kesempatan berkinerja bermutu, berkreasi, dan berinovasi kepada para pengelola Universitas

b. Menumbuhkan dan mengembangkan semangat kepelayanan bermutu dari para pengelola

2. Sasaran

Sasaran pemberdayaan adalah para pengelola FP Untidar yang terdiri dari pimpinan, dosen, dan tenaga kependidikan. 

3. Langkah-langkah yang ditempuh dalam pemberdayaan SDM adalah :

a. Menetapkan peraturan kepegawaian, pedoman-pedoman kepegawaian dan analisis jabatan Universitas

b. Menetapkan ketentuan-ketentuan tentang pemimpin Universitas pada setiap jenjang manajemen dan unit
c. Menetapkan ketentuan-ketentuan tentang pengangkatan dosen, ketentuan tentang dosen dan rasio dosen-mahasiswa
d. Menetapkan ketentuan-ketentuan tentang pengangkatan tenaga kependidikan
e. Melaksanakan secara konsekuen ketentuan-ketentuan sebagaimana disebutkan pada prinsip 3 a.b.c.d dan e di atas
f. Melakukan koordinasi antara para pengelola universitas secara rutin
4. Program

Program pemberdayaan SDM dalam kurun waktu lima tahun sebagai berikut :

a. Membentuk tim kerja yang ditugasi untuk menyusun peraturan dan pedoman kepegawaian
b. Membentuk tim kerja yang ditugasi untuk membuat analisis jabatan yang berhubungan dengan (tugas pokok, rincian tugas pokok, tanggung jawab, wewenang dan kemampuan dasar)

Analisis jabatan yang akan dibuat adalah :

1. analisis jabatan Asisten Ahli

2. analisis jabatan Lektor

3. analisis jabatan Lektor Kepala

4. analisis jabatan Guru Besar

5. analisis jabatan Kepala Tata Usaha

6. analisis jabatan Ketua Jurusan/Prodi

7. analisis jabatan Dekan dan Pembantu Dekan

c. Membentuk tim kerja yang ditugasi untuk menyusun ketentuan tentang pemimpin universitas pada setiap jenjang dan unit

d. Membentuk tim kerja yang ditugasi menyusun ketentuan tentang  pengangkatan dosen, dan tenaga kependidikan. 
e. Meningkatkan kompetensi dosen dalam bidang pembelajaran dengan melaksanakan penataran proses pembelajaran
f. Meningkatkan kompetensi tenaga kependidikan melalui seminar dan studi lanjut ke jenjang S1 dan S2.
3.4 Kerangka Kelembagaan Fakultas Pertanian
Kerangka kelembagaan yang dibutuhkan untuk mewujukan visi, misi, tujuan dan sasaran strategis tersebut adalah sebagai berikut: 

BAB IV

TARGET KINERJA

Tabel 4.1 Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Sasaran Strategis

	Sasaran Strategis (SS)/ Indikator Kinerja Sasaran Strategis (IKSS)
	Target
	Ket.

	
	2015
	2016
	2017
	2018
	2019
	

	SS 1: Meningkatnya kualitas pembelajaran dan kemahasiswaan pendidikan tinggi

	IKSS
	Jumlah mahasiswa yang berwirausaha
	3
	17
	25
	30
	35
	Nominal

	
	Persentase lulusan bersertifikat kompetensi dan profesi
	0
	0
	5
	10
	15
	Nominal

	
	Jumlah mahasiswa yang berprestasi akademik
	0
	6
	10
	12
	14
	Nominal

	
	Jumlah mahasiswa yang berprestasi non akademik
	3
	11
	14
	17
	20
	Nominal

	
	Jumlah proposal Program Kreativitas Mahasiswa yang diusulkan
	4
	28
	30
	35
	40
	Nominal

	
	Jumlah proposal Program Hibah Bina Desa yang diusulkan
	0
	7
	8
	9
	10
	Nominal

	
	Persentase lulusan yang langsung bekerja sesuai bidangnya
	43,33%
	11,11%
	13 %
	15 %
	20 %
	Nominal

	
	Jumlah dosen yang mengikuti PEKERTI
	12
	20
	24
	28
	34
	Nominal

	
	Persentase lulusan tepat waktu
	36,6 %
	44,44%
	39,32%
	48 %
	50 %
	Nominal

	
	Rata – rata lama studi lulusan S1
	5,54 Thn
	5,1 Thn
	5,6 Thn
	5,0 Thn
	4,8 Thn
	Kumulatif

	
	Rata – rata lama studi lulusan D3
	0
	0
	0
	0
	0
	Kumulatif

	
	Rata – rata IPK lulusan
	3,036
	2,75
	2,9
	3,0
	3,0
	Kumulatif

	
	Persentase mahasiswa penerima beasiswa
	28,082%
	22,17%
	23,21%
	18 %
	16 %
	Kumulatif

	
	Rasio jumlah mahasiswa yang diterima terhadap pendaftar
	1:7,23
	1 : 7
	1 : 6
	1 : 5
	1 : 5
	Kumulatif

	SS 2: Meningkatnya kualitas kelembagaan, ilmu pengetahuan, teknologi dan pendidikan tinggi serta kerjasama

	IKSS
	Rangking perguruan tinggi tingkat Nasional

	
	-
	-
	
	
	Nominal

	
	Akreditasi Institusi
	
	B
	B
	B
	B
	Nominal

	
	Persentase Prodi Terakreditasi A BAN PT
	
	0
	0
	0
	0
	Kumulatif

	
	Persentase Prodi Terakreditasi B BAN PT
	100 %
	50 %
	66,6 %
	75 %
	66,6 %
	Kumulatif

	
	Jumlah MoU dengan Industri 
	0
	2
	3
	4
	5
	Kumulatif

	
	Jumlah MoU dengan Instansi Nasional
	1
	3
	4
	4
	5
	Kumulatif

	
	Jumlah MoU dengan Instansi Internasional
	1
	1
	1
	1
	1
	Kumulatif

	
	Pembukaan program studi baru
	1
	1
	1
	1
	2
	Kumulatif

	
	Pengembangan SOP Akademik
	10
	10
	10
	10
	10
	Kumulatif

	
	Pengembangan SOP non Akademik
	
	4
	5
	5
	5
	Kumulatif

	
	Pengembangan SIM Akademik
	
	
	
	
	
	Kumulatif

	
	Pengembangan SIM non Akademik
	
	
	
	
	
	

	SS 3: Meningkatnya relevansi, kualitas dan kuantitas sumber daya Iptek dan Dikti

	IKSS
	Persentase Dosen Berkualifikasi S3
	15 %
	11,11 %
	8,33 %
	7,14 %
	5 %
	Kumulatif

	
	Persentase Dosen Bersertifikat pendidik
	45 %
	44,44 %
	33,33 %
	28,57%
	20 %
	Kumulatif

	
	Persentase Dosen Lektor
	20 %
	16,67 %
	12,50 %
	10,71%
	12,5 %
	Kumulatif

	
	Persentase Dosen Lektor Kepala
	15 %
	16,67 %
	8,33 %
	14,28 %
	10 %
	Kumulatif

	
	Persentase Dosen Guru Besar
	5 %
	5,55 %
	4,17 %
	3,57 %
	2,5 %
	Kumulatif

	
	Rasio jumlah mahasiswa terhadap dosen
	21,9:1
	24,3:1
	29,08:1
	36:1
	35,45:1
	Kumulatif

	
	Rasio dosen tetap terhadap jumlah dosen
	1:1,26
	1:1,44
	1:1,50
	1:1,57
	1:1,60
	Kumulatif

	
	Persentase tenaga kependidikan yang mempunyai sertifikat kompetensi
	0
	0
	0
	1
	1
	Kumulatif

	SS 4: Meningkatnya relevansi dan produktivitas riset dan pengembangan

	IKSS
	Jumlah publikasi nasional
	16
	33
	41
	57
	65
	Nominal

	
	Jumlah publikasi internasional
	1
	2
	4
	6
	8
	Kumulatif

	
	Jumlah HKI yang didaftarkan
	0
	0
	0
	0
	0
	Nominal

	
	Jumlah sitasi karya ilmiah
	0
	707
	710
	715
	720
	Nominal

	
	Jumlah prototipe R&D
	0
	0
	1
	2
	2
	Nominal

	
	Jumlah prototipe industri
	0
	0
	1
	2
	3
	Nominal

	
	Jumlah penelitian yang dimanfaatkan masyarakat
	7
	7
	12
	12
	15
	Nominal

	SS 5: Menguatnya budaya kerja dan dukungan manajemen

	IKSS
	Persentase kepuasan SDM terhadap layanan institusi
	
	80%
	
	
	
	Kumulatif

	
	Persentase kepuasan layanan akademik-dosen dilakukan oleh mahasiswa
	
	70%
	
	
	
	Kumulatif

	
	Persentase kepuasan layanan akademik-tenaga kependidikan dilakukan oleh mahasiswa
	
	70%
	
	
	
	Kumulatif


Tabel 4.2 Sasaran Program dan Indikator Kinerja Program
	Sasaran Strategis (SS)/ Indikator Kinerja Sasaran Program (IKP)
	Target
	Ket.

	
	2015
	2016
	2017
	2018
	2019
	

	SP (Outcome) 1: Meningkatnya kualitas pembelajaran dan kemahasiswaan pendidikan tinggi

	IKP
	Jumlah mahasiswa yang berwirausaha
	3
	17
	25
	30
	35
	Nominal

	
	Persentase lulusan bersertifikat kompetensi dan profesi
	0
	0
	5
	10
	15
	Nominal

	
	Jumlah mahasiswa yang berprestasi akademik
	0
	6
	10
	12
	14
	Nominal

	
	Jumlah mahasiswa yang berprestasi non akademik
	3
	11
	14
	17
	20
	Nominal

	
	Jumlah proposal Program Kreativitas Mahasiswa yang diusulkan
	4
	28
	30
	35
	40
	Nominal

	
	Jumlah proposal Program Hibah Bina Desa yang diusulkan
	0
	7
	8
	9
	10
	Nominal

	
	Persentase lulusan yang langsung bekerja sesuai bidangnya
	43,33%
	11,11%
	13 %
	15 %
	20 %
	Nominal

	
	Jumlah dosen yang mengikuti PEKERTI
	12
	20
	24
	28
	34
	Nominal

	
	Persentase lulusan tepat waktu
	36,6 %
	44,44%
	39,32%
	48 %
	50 %
	Nominal

	
	Rata – rata lama studi lulusan S1
	5,54 Thn
	5,1 Thn
	5,6 Thn
	5,0 Thn
	4,8 Thn
	Nominal

	
	Rata – rata IPK lulusan
	3,036
	2,75
	2,9
	3,0
	3,0
	Kumulatif

	
	Persentase mahasiswa penerima beasiswa
	28,082%
	22,17%
	23,12%
	18 %
	16 %
	Kumulatif

	
	Rasio jumlah mahasiswa yang diterima terhadap pendaftar
	1 7,23
	1 : 7
	1 : 6
	1 : 5
	1 : 5
	Kumulatif

	SP (Outcome) 2: Meningkatnya kualitas kelembagaan, ilmu pengetahuan, teknologi dan  pendidikan tinggi serta kerjasama

	IKP
	Rangking perguruan tinggi tingkat Nasional
	
	-
	-
	
	
	Nominal

	
	Akreditasi Institusi
	
	B
	B
	B
	B
	Nominal

	
	Persentase Prodi Terakreditasi A BAN PT
	
	0
	0
	0
	0
	Kumulatif

	
	Persentase Prodi Terakreditasi B BAN PT

	100 %
	50 %
	66,6 %
	75 %
	66,6 %
	Kumulatif

	
	Jumlah MoU dengan Industri 
	0
	2
	3
	4
	5
	Kumulatif

	
	Jumlah MoU dengan Instansi Nasional
	1
	3
	4
	4
	5
	Kumulatif

	
	Jumlah MoU dengan Instansi Internasional
	1
	1
	1
	1
	1
	Kumulatif

	
	Pembukaan program studi baru
	1
	1
	1
	1
	2
	Kumulatif

	
	Pengembangan SOP Akademik
	10
	10
	10
	10
	10
	Kumulatif

	
	Pengembangan SOP non Akademik
	
	4
	5
	5
	5
	Kumulatif

	
	Pengembangan SIM Akademik
	
	
	
	
	
	Kumulatif

	
	Pengembangan SIM non Akademik
	
	
	
	
	
	

	SP (Outcome) 3: Meningkatnya relevansi, kualitas dan kuantitas sumber daya Iptek dan Dikti

	IKP
	Persentase Dosen Berkualifikasi S3
	15 %
	11,11%
	8,33 %
	7,14 %
	5 %
	Kumulatif

	
	Persentase Dosen Bersertifikat pendidik
	45 %
	44,44%
	33,33%
	28,57%
	20 %
	Kumulatif

	
	Persentase Dosen Lektor
	20 %
	16,67%
	12,50%
	10,71%
	12,5 %
	Kumulatif

	
	Persentase Dosen Lektor Kepala
	15 %
	16,67%
	8,33 %
	14,28%
	10 %
	Kumulatif

	
	Persentase Dosen Guru Besar
	5%
	5,55 %
	4,17 %
	3,57 %
	2,5 %
	Kumulatif

	
	Rasio jumlah mahasiswa terhadap dosen
	21,9:1
	24,3:1
	29,08:1
	36:1
	35,45:1
	Kumulatif

	
	Rasio dosen tetap terhadap jumlah dosen
	1:1,26
	1:1,44
	1:1,50
	1:1,57
	1:1,60
	Kumulatif

	
	Persentase tenaga kependidikan yang mempunyai sertifikat kompetensi
	0
	0
	0
	1
	1
	Kumulatif

	SP (outcome) 4: Meningkatnya relevansi dan produktivitas riset dan pengembangan

	IKP
	Jumlah publikasi nasional
	16
	33
	41
	57
	65
	Nominal

	
	Jumlah publikasi internasional
	0
	2
	4
	6
	8
	Kumulatif

	
	Jumlah HKI yang didaftarkan
	0
	0
	0
	0
	0
	Nominal

	
	Jumlah sitasi karya ilmiah
	0
	707
	710
	715
	720
	Nominal

	
	Jumlah prototipe R&D
	0
	0
	1
	2
	2
	Nominal

	
	Jumlah prototipe industry

	0
	0
	1
	2
	3
	Nominal

	
	Jumlah penelitian yang dimanfaatkan masyarakat
	7
	7
	12
	12
	15
	Nominal

	SP (Outcome) 5: Menguatnya budaya kerja dan dukungan manajemen

	IKP
	Persentase kepuasan SDM terhadap layanan institusi
	
	80%
	
	
	
	Kumulatif

	
	Persentase kepuasan layanan akademik-dosen dilakukan oleh mahasiswa
	
	70%
	
	
	
	Kumulatif

	
	Persentase kepuasan layanan akademik-tenaga kependidikan dilakukan oleh mahasiswa
	
	70%
	
	
	
	Kumulatif

	SP (Outcome) 6: Meningkatnya kinerja dan akuntabilitas keuangan pada unit organisasi

	IKP
	Jumlah unit organisasi yang bersih dari penyimpangan material
	
	
	
	
	
	Kumulatif

	SP (Outcome) 7 : Terwujudnya tata kelola yang baik serta kualitas layanan dan dukungan yang tinggi pada semua unit

	IKP
	Persentase efisiensi perencanaan pengangguran
	
	
	
	
	
	Kumulatif


Penguatan Instansi
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